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Abstrak

Tanjung Carat, Sumatera Selatan merupakan kawasan estuari yang mengalami penurunan luasan hutan
mangrove akibat pembukaan lahan untuk pembangunan pelabuhan. Perubahan tersebut berpotensi
memengaruhi karakteristik sedimen, khususnya kandungan C-organik yang berperan penting dalam
mendukung kehidupan makrozoobentos. Kandungan bahan organik dalam sedimen merupakan sumber energi
utama bagi makrozoobentos serta berperan dalam proses dekomposisi dan siklus nutrien. Kandungan C-
organik yang optimal dapat meningkatkan produktivitas organisme bentik, namun kadar yang berlebihan
berpotensi menimbulkan kondisi anaerob yang menghambat keberadaan fauna tertentu. Variasi kandungan C-
organik dan jenis sedimen sangat memengaruhi kelimpahan, keanekaragaman, serta struktur komunitas
makrozoobentos. Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis sedimen, kandungan C-organik sedimen,
kelimpahan beserta struktur komunitas makrozoobentos epifauna, hingga hubungan karakteristik sedimen
dengan kelimpahan makrozoobentos. Penelitian dilakukan di Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin dengan
tiga stasiun penelitian yang ditentukan secara purposive sampling. Pengambilan sampel makrozoobentos
menggunakan metode transek. Analisis C-organik dilakukan menggunakan spektrofotometri, sedangkan
ukuran butir sedimen dianalisis menggunakan ayakan basah dan kering dan diklasifikasikan berdasarkan skala
Wentworth dan segitiga Shepard. Hubungan antara karakteristik sedimen dan kelimpahan makrozoobentos
dianalisis menggunakan Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 jenis
makrozoobentos dari tiga kelas, dengan kelimpahan 233—1733 ind/100 m?. Struktur komunitas menunjukkan
keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi, tanpa spesies dominan, serta hubungan positif antara
kelimpahan makrozoobentos, kandungan C-organik, dan substrat lempung.

Kata kunci : C-Organik, Jenis sedimen, Makrozoobentos Epifauna
Abstract

The Relationship between Sediment Type and Organic Carbon Content with the Epifauna
Macrozoobenthos Community in Tanjung Carat, South Sumatra

Tanjung Carat, South Sumatra, is an estuarine area experiencing a decrease in mangrove forest area due to
land clearing for port development. These changes have the potential to affect sediment characteristics,
particularly the organic carbon content, which plays a crucial role in supporting macrozoobenthic life. The
organic matter content in sediments is a primary energy source for macrozoobenthos and plays a role in
decomposition processes and nutrient cycling. Optimal organic carbon content can increase the productivity
of benthic organisms, but excessive levels can potentially lead to anaerobic conditions that inhibit the presence
of certain fauna. Variations in organic carbon content and sediment type significantly influence the
abundance, diversity, and community structure of macrozoobenthos. This study aims to analyze sediment types,
organic carbon content in sediments, as well as the abundance and community structure of epifaunal
macrozoobenthos, and the relationship between sediment characteristics and macrozoobenthos abundance.
The research was conducted in Tanjung Carat, Banyuasin Regency, with three research stations determined
by purposive sampling. Macrozoobenthos sampling was conducted using the transect method. Organic carbon
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analysis was performed using the spectrophotometric, while sediment grain size was analyzed using wet and
dry sieving and classified based on the Wentworth scale and Shepard triangle. The relationship between
sediment characteristics and macrozoobenthos abundance was analyzed using Principal Component Analysis
(PCA). The research results show that there are 12 species of macrozoobenthos from three classes, with an
abundance of 233-1733 ind/100 m? Community structure shows moderate diversity, high uniformity, no
dominant species, and a positive relationship between macrozoobenthos abundance, organic C content, and
clay substrate.

Keywords: Epifauna Macrozoobenthos, Organic Carbon, Sediment Type

PENDAHULUAN

Tanjung carat yang terletak di muara Banyuasin Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan adalah lokasi
yang strategis untuk pengembangan kawasan pesisir, baik untuk perikanan maupun pemukiman serta juga
direncanakan sebagai lokasi pelabuhan (Affandi dan Heron, 2012). Tanjung Carat, sumatera Selatan
merupakan kawasan pesisir yang memiliki dinamika lingkungan cukup tinggi akibat pengaruh pasang surut,
aktivitas sedimentasi, serta potensi tekanan dari aktivitas manusia yang salah satunya seperti pembangunan
pelabuhan. Variasi jenis sedimen mulai dari pasir, lanau, hingga lempung dapat memengaruhi struktur habitat,
ketersediaan ruang untuk melekat dan kemampuan organisme bentik dalam mencari makan. Perbedaan
karakter sedimen ini berpotensi menciptakan variasi komunitas makrozoobentos di setiap lokasi pengamatan.
Makrozoobentos ini sering berperan ganda sebagai konsumen primer maupun sekunder, berkontribusi penting
dalam rantai makanan dan menyediakan nutrisi bagi predator yang lebih besar di lingkungan perairan (Santya
et al., 2024; Melsasail, 2022; Ramadhan et al., 2023).

Keberadaan dan distribusi makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama jenis
dan kandungan karbon organik di sedimen (Barus et al., 2019). Ketergantungan makrozoobentos terhadap
bahan organik sangat tinggi karena bahan organik merupakan sumber makanan bagi biota laut yang umumnya
ditemukan pada substrat dasar ekosistem perairan. Oleh karena itu, keberadaan bahan organik penting bagi
kehidupan bentik di lingkungan perairan. Keberadaan karbon organik ini adalah faktor kunci yang mendukung
kelangsungan hidup dan distribusi makrozoobentos dalam ekosistem mangrove (Rahardjanto et al., 2022).
Interaksi antara makrozoobentos dan karbon organik dalam mangrove selain memengaruhi struktur komunitas
juga menentukan kualitas habitat dan kemampuan sistem untuk mengatasi gangguan lingkungan (Dinilhuda et
al., 2020; Ramadhani et al., 2023).

Sedimen yang ukuran butirnya halus cenderung lebih mudah menyimpan karbon organik, karena butiran
halus lebih rapat dan padat membuat gerakan air menjadi lemah dibanding sedimen berbutir kasar (Liu et al.,
2021). Hermialingga et a/l. (2020) menyatakan bahwa sifat tekstur sedimen bersama dengan akar mangrove
yang padat dan bercabang, membantu menahan dan mengumpulkan materi organik di dalam sedimen, materi
organik yang tertahan itu kemudian menyumbang pada peningkatan kandungan karbon organik di habitat
mangrove. Sehingga hubungan antara makrozoobenthos dan jenis sedimen merupakan aspek kritis dalam
ekologi bentik. Banyak spesies bentik menggunakan kandungan bahan organik sebagai sumber energi utama
dan berperan dalam siklus nutrien dan proses dekomposisi. Kandungan C-organik yang tinggi biasanya
meningkatkan produktivitas organisme bentik, tetapi jika berlebihan, dapat menyebabkan kondisi anaerob
yang menghalangi keberadaan fauna tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memahami bagaimana variasi sedimen dan kandungan C-organik mempengaruhi komposisi, kelimpahan, dan
keanekaragaman makrozoobentos epifauna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis sedimen,
kandungan C-organik sedimen, serta jenis, kelimpahan, dan struktur komunitas makrozoobentos epifauna di
Tanjung Carat, Sumatera Selatan, serta menganalisis hubungan jenis dan kandungan C-organik di sedimen
dengan kelimpahan makrozoobentos epifauna.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel sedimen dan makrozoobentos dilakukan pada tiga stasiun di Tanjung Carat,
Sumatera Selatan. Penentuan titik stasiun ini menggunakan metode purposive sampling untuk
mempertimbangkan setiap lokasi stasiun yang dipilih dapat mewakili setiap situasi yang berbeda. Gambar 1
menunjukan peta lokasi penelitian dan stasiun koordinat pengambilan sampel.

Metode transek diterapkan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel makrozoobentos. Ukuran
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transek disesuaikan dengan kondisi di stasiun penelitian dalam rentang 30 — 60 m dari titik terendah air surut
menuju laut. Penelitian ini terdiri dari 3 stasiun pengamatan melingkup area mangrove, lahan terbuka, dan
pemanfaatan stasiun pengawasan (Gambar 2). Setiap stasiun tersebut dibagi menjadi 3 substasiun berupa
transek kuadran ukuran 100 x 100 cm untuk batasan pengambilan sampel yang diambil pada saat surut
menggunkan sekop (Sidik ef a/., 2016). Sampel makrozoobentos yang telah didapat kemudian dibersihkan dan
disimpan ke dalam plastik zip yang diawetkan menggunakan alkohol 70% yang selanjutnya akan diidentifikasi
dengan pedoman mengacu pada buku Dharma (1988) dan Dharma (1992) di laboratorium.

Kandungan C-organik dianalisis menggunakan spektrofotometri dengan panjang gelombang 561 nm (Eviati
& Sulaiman, 2009). Kriteria kandungan C-organik pada penelitian ini mengacu pada Petunjuk Teknik Balai
Penelitian Tanah (Sulaeman et al., 2005), kriteria kandungan C-organik dikelompokkan dalam 5 kategori,
yaitu > 5,00 % = Sangat tinggi; 3,01 — 5,00 % = Tinggi; 2,01 — 3,00 % = Sedang; 1,00 — 2,00 % = Rendah dan
< 1,00 % = Sangat rendah. Analisis penentuan ukuran butir dilakukan menggunakan metode ayakan basah dan
kering, dari hasil tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan skala Wentworth dan kemudian
menggunakan segitiga Shepard untuk menentukan jenis fraksi sedimen berdasarkan % fraksi. Skala Wentwort
ini membedakan partikel berdasarkan diameter mereka, yang dinyatakan dalam skala phi (¢) yang
mengelompokkan ukuran sedimen meliputi kategori boulder, gravel, sand, silt, dan clay (Muhardi et al., 2022,
Blott & Pye, 2012).
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Gambar 1. Lokasi penelitian perairan Tanjung Carat, Sumatera Selatan
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Gambar 2. Transek kuadran untuk pengambilan sampel makrozoobentos epifauna
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Pengolahan data kelimpahan jenis makrozoobentos dihitung menggunakan rumus Brower dan Zar
(1990) sebagai berikut :
Di = ni
‘T
Keterangan: Di = Kelimpahan jenis ke-i (ind/100m?); ni = Jumlah individu jenis ke-i (ind); A = luas petak
pengambilan sampel (1m?)

Struktur komunitas mencakup indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi.
Indeks keanekaragaman dihitung mengacu pada rumus Shannon-Wienner (Odum & Barrett 1971):

y' = nil 2ni
= N °9°N

Keterangan : H’ = Indeks keanekaragaman; Ni = Jumlah individu setiap spesies; N = Jumlah total individu

Menurut Odum & Barrett (1971), kategori nilai indeks keanekaragam Shannon- Wienner memiliki
kisaran H <1 = Keanekaragaman rendah (kualitas perairan tercemar berat); 1 <H <3 = keanekaragaman
sedang (kualitas perairan tercemar sedang) dan H > 3 = keanekaragaman tinggi (kualitas perairan baik/tidak
tercemar).

Indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus indeks Evennes (Odum & Barrett 1971):

E= i
"~ log2s

Keterangan: E = Indeks keseragaman; H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener; S = Jumlah jenis
organisme

Nilai kategori keseragaman dikelompokkan E < 0.4 = kategori keseragaman rendah (tertekan); 0.4 <E
< 0.6 = kategori keseragaman sedang (labil) dan E > 0.6 = kategori keseragaman tinggi (stabil).

Indeks dominansi dihitung menggunakan rumus Dominance of Simpson (Odum & Barrett 1971):
- Ni?

Keterangan : C = Indeks dominansi; ni = Jumlah individu tiap jenis; N = Jumlah total individu

Nilai indeks dominansi bernilai 0-1 (Ludwig dan Reynold, 1988), jika nilai C mendekati 0 (<0.5), maka
tidak ada spesies yang mendominansi dan jika nilai C mendekati 1 (>0.5) maka ada spesies yang
mendominansi. Data hasil pengolahan disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan, kemudian dianalisis
hubungan karakteristik sedimen (jenis dan kandungan C-organik) dengan kelimpahan jenis makrozoobentos
menggunakan Principal Component Analysis (PCA) pada sofiware XLSTAT 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis, Kelimpahan dan Struktur Komunitas

Jenis makrozoobentos yang ditemukan di Tanjung Carat yaitu sebanyak 12 jenis yang terdiri dari 9
famili dalam 3 kelas. Kelas gastropoda ditemukan 9 jenis antara lain Cerithidea, Lymnaea, Monodonta,
Nassarius, Nerita, Orania, Phorcus, Radix, dan Telescopium. Kelas Malacostraca ditemukan 2 jenis, yaitu
Parasesarma dan Uca. Adapun kelas bialvia ditemukan hanya 1 jenis, yaitu Polymesoda. Keberadaan jenis
makrozoobentos epifauna di Tanjung Carat, Sumatera Selatan disajikan pada Tabel 2. Kelas gastropoda
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ditemukan dominan pada setiap stasiun. Kelas ini termasuk kelompok moluska yang memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem mangrove, meskipun keberadaannya sedang terancam akibat
tingginya pencemaran di wilayah pesisir dan kerusakan habitat mangrove (Abukasim et al., 2022). Penelitian
Pietersz et al. (2022) menyimpulkan bahwa beberapa spesies gastropoda mampu bertahan dan menyesuaikan
diri dengan kondisi lingkungan pesisir yang ada, sehingga spesies relatif mendominasi di lingkungan pesisir
dibandingkan jenis lain.

Tabel 3 menyajikan kelimpahan makrozoobentos epifauna secara rinci. Kelimpahan makrozoobentos
epifauna di Tanjung Carat, Sumatera Selatan berkisar antara 223 — 1733 ind/100 m?. Kelimpahan tertinggi
terdapat pada stasiun vegetasi mangrove, sedangkan yang terendah pada area Tanjung Buyut Pilot Stasion.
Terdapat tiga jenis makrozoobentos yang melimpah, yaitu jenis Monodonta, Nassarus dan Nerita yang
kesemuanya dari kelas gastropoda. Hal ini menunjukkan adaptabilitasnya yang luar biasa terhadap
lingkungannya, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap perubahan lingkungan (Schaefer et
al., 2023). Jenis Nerita melimpah di berbagai niche pesisir (Waters et al., 2014; Mustapha et al., 2021).
Keberadaan jenis ini dapat bervariasi secara signifikan berdasarkan kondisi ekologi lokal seperti salinitas, jenis
sedimen, dan keberadaan vegetasi mangrove (Sofiana ef al., 2023; Putra et al., 2020; Utami ef al., 2019).

Tabel 2. Keberadaan jenis makrozoobentos epifauna di Tanjung Carat, Sumatera Selatan

Stasiun
Kelas Jenis 1 2 3
(Stasiun Tj Buyut) (Lahan Terbuka) (Mangrove)
Cerithidea - - +
Lymnaea - + +
Monodonta + + +
Nassarius - + +
Gastropoda Nerita + + +
Orania - + -
Phorcus - - +
Radix - + +
Telescopium - - +
Parasesarma + - +
Malacostraca Uca i i N
Bivalvia Polymesoda - + -
Ket : +: ditemukan - : tidak ditemukan
Tabel 3. Kelimpahan Makrozoobentos Epifauna di Tanjung Carat, Sumatera Selatan
; - 3
Kelas Genus lKehmpahanz(md/lOOm )3 Jumlah
Cerithidea - - 33 33
Lymnaea - 100 67 167
Monodonta 67 100 400 567
Nassarius - 300 267 567
Gastropoda Nerita 67 167 233 467
Orania - 67 - 67
Phorcus - - 33 33
Radix - 67 267 333
Telescopium - - 67 67
Malacostraca Parasesarma 100 - 233 333
Uca - - 133 133
Bivalvia Polimesoda - 100 - 100
Jumlah 233 900 1733 2867
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Kelimpahan makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan jenis sedimen di
lingkungan akuatik. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa makrozoobentos yang
terdiri dari berbagai kelompok seperti gastropoda dan bivalvia, berinteraksi secara kompleks dengan substrat
sedimen dan nutrisi yang ada di dalamnya (Suryana ef al., 2024; Simanjuntak et al., 2018; Rimadiyani et al.,
2019). Berdasarkan Tabel 3. kelimpahan makrozoobentos pada stasiun tanjung buyut paling rendah
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Jenis sedimen stasiun tanjung buyut memiliki tipe substrat yang
didominasi oleh pasir dan memiliki kandungan C-organik yang cukup rendah sehingga mengakibatkan
rendahnya nilai kelimpahan pada stasiun tersebut. Kelimpahan lebih tinggi pada stasiun lahan terbuka dan
stasiun vegetasi mangrove, karena jenis sedimennya lempung dengan kandungan C-organik sedang hingga
tinggi, sehingga mendukung kehidupan makrozoobentos pada stasiun tersebut. Jenis sedimen dan kandungan
bahan organik dapat memengaruhi kestabilan komunitas makrozoobentos, keberagaman dan kelimpahan
makroozobentos (Suryana ef al., 2024; Barus ef al., 2019; Rahman et al., 2023).

Nilai kelimpahan pada stasiun 2 diganti stasiun lahan terbuka stasiun lahan terbuka dan stasiun vegetasi
mangrove lebih tinggi dibanding stasiun tanjung bunyut dengan nilai kelimpahan pada stasiun 2 diganti stasiun
lahan terbuka yaitu 990 ind/100m? dan nilai kelimpahan pada stasiun 3 diganti stasiun vegetasi mangrove yaitu
1733 ind/100m>. Hal ini terjadi karena kandungan C-organik dan jenis sedimen pada stasiun tersebut
mendukung kehidupan makrozoobentos. Jenis sedimen di stasiun stasiun lahan terbuka dan stasiun vegetasi
mangrove yang berupa lempung juga mendukung kehidupan makrozoobentos, karena sedimen yang lebih
halus cenderung memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi. Jenis sedimen, seperti fraksi pasir, silt,
ataupun lempung, terbukti memengaruhi kelimpahan makrozoobentos. Penelitian Simanjuntak et al. (2018) di
muara Sungai Jajar menunjukkan bahwa fraksi lempung yang tinggi berkorelasi dengan kelimpahan
makrozoobentos. Selain itu, komposisi sedimen yang berbeda dapat menciptakan habitat yang sesuai dan
memberi dampak yang berbeda terhadap distribusi makrozoobentos di daerah estuari, sehingga
keanekaragaman spesies meningkat dengan variasi jenis habitat (Barus et al., 2019; Nakano et al., 2022).

Struktur komunitas makrozoobentos epifauna pada setiap stasiun memiliki indeks keanekaragaman
berkisar antara 1,56 — 2,96 dengan kriteria sedang, indeks keseragaman tergolong tinggi berkisar antara 0,89
— 0,98 dan tidak ada jenis yang mendominasi dengan kisaran indeks dominansi berkisar antara 0,15 — 0,35.
Nilai indeks struktur komunitas makrozoobentos di Tanjung Carat, Sumatera Selatan disajikan pada Tabel 4.

Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan sifat suatu komunitas yang memiliki keanekaragam
makrozoobentos pada suatu komunitas. Nilai indeks keanekaragam pada setiap stasiun berada dalam kategori
keanekaragaman sedang. Nilai indeks keanekaragaman sedang mengindikasikan bahwa jumlah spesies yang
ditemukan cukup beragam, tetapi tidak terlalu tinggi. Kondisi ini dapat terjadi pada lingkungan yang masih
mendukung keberadaan makrozoobentos, namun tidak sepenuhnya bebas dari tekanan lingkungan. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh faktor seperti fluktuasi salinitas, jenis sedimen, atau ketersediaan bahan organik, yang
kemungkinan memengaruhi kelimpahan masing-masing jenis, sehingga keragaman jenis berada pada tingkat
sedang. Tingkat keanekaragaman seperti ini sering kali dianggap sebagai indikator sehatnya suatu ekosistem,
meskipun kondisi ini dapat bervariasi tergantung pada faktor lingkungan seperti kualitas perairan dan interaksi
antar jenis (Adelianti et al., 2021; Salwiyah et al., 2022).

Nilai indeks keseragaman makrozoobentos epifauna di sisi timur Tanjung Carat berapa pada kategori
keseragaman tinggi. Hal itu menunjukkan bahwa penyebaran jumlah individu antar spesies yang relatif merata
(Meisaroh et al., 2019). Artinya, tidak ada spesies yang populasinya jauh lebih besar dibanding spesies lain.
Kondisi ini menandakan bahwa lingkungan cukup mendukung setiap spesies untuk berkembang dengan relatif
seimbang, tanpa adanya spesies tertentu yang lebih unggul secara ekologis. Hal ini dapat terjadi pada habitat
dengan tingkat gangguan rendah hingga sedang atau kompetisi antar spesies tidak terlalu tinggi.

Indeks dominansi pada setiap stasiun memiliki nilai indeks dominansi kurang dari 0,5 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada organisme yang mendominasi pada ketiga stasiun penelitian. Kondisi ini
menandakan bahwa komunitas makrozoobentos berada dalam keadaan seimbang dan tidak terdapat spesies
oportunistik yang mengambil alih ruang dan sumber daya dalam jumlah besar. Dominansi suatu spesies
tertentu menjadi tanda adanya tekanan lingkungan atau pencemaran yang menyebabkan hanya spesies resisten
yang bertahan. Penelitian ini menunjukkan Perairan Tanjung Carat masih mendukung keberagaman fungsi
ekologis antar jenis.
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Karakteristik Sedimen

Berdasarkan hasil analisis jenis sedimen, Perairan Tanjung Carat, Sumatera Selatan bersubstrat pasir liat
dan lempung. Persentase fraksi dan jenis sedimen disajikan pada Tabel 5. Menurut Apriadi et al. (2020),
sedimen perairan sangat penting untuk mendukung kehidupan makrozoobentos dan biota bentik lainnya,
karena sedimen menjadi tempat hidup, tempat mencari makanan, perlindungan, dan kondisi fisik kimia
lingkungan habitat yang dapat menentukan kelimpahan dan keanekaragaman biota bentik. Komunitas
makrozoobentos tidak dapat berkembang dengan optimal pada lingkungan sedimen yang tidak sesuai dengan
habitatnya. Jenis substrat pada stasiun tanjung bunyut didominasi oleh pasir, sedangkan pada stasiun lahan
terbuka dan stasiun vegetasi mangrove adalah lempung. Komposisi substrat yang unik memengaruhi
komunitas fauna bentik. Hasil penelitian Putri et al. (2017) menunjukan sedimen yang lebih halus cenderung
mendukung kandungan materi organik yang lebih tinggi, sehingga mendukung kehidupan makrozoobenthos
yang lebih beragam. Menurut Putri et al. (2017) substrat lumpur dan liat, yang dapat menumpuk materi
organik, lebih mendukung keberagaman fauna dibandingkan substrat berpasir yang memiliki kandungan
organik lebih rendah. Hasil penelitian Murugesan et al. (2018) juga menunjukkan korelasi kuat antara
parameter fisika-kimia seperti kandungan lempung dan lumpur dengan keragaman spesies bentik.

Hasil penelitian menunjukkan kandungan C-organik di Perairan Tanjung Carat berkisar antara 1,51 —
3,39 %. Stasiun tanjung buyut memiliki kandungan C-organik paling rendah dibandingkan dengan stasiun
lahan terbuka dan stasiun vegetasi mangrove. Tabel 6 menunjukkan kriteria setiap kandungan C-organik di
perairan Tanjung Carat, Sumatera Selatan.

Kandungan C-organik pada stasiun tanjung buyut memiliki nilai kandungan yang lebih rendah
dibanding dengan stasiun lahan terbuka dan stasiun vegetasi mangrove diduga karena perbedaan jenis sedimen
pada stasiun tersebut. Jenis sedimen pada stasiun tanjung buyut yang didominasi oleh pasir dapat menyebabkan
rendahnya kandungan C-organik. Tipe substrat pasir memiliki pori-pori yang lebih besar dibandingkan dengan
tipe susbtrat lumpur dan lempung. Pori-pori yang besar pada substrat pasir mengakibatkan ketidakmampuan
substrat untuk mempertahankan kandungan bahan organik akibat terbawa oleh arus (Yuda et al., 2020; Ward
et al., 2025).

Kandungan C-organik pada stasiun lahan terbuka memiliki jenis substrat lempung yang
memungkinkan lebih banyak bahan organik yang terkandung di dalam sedimen, sedangkan pada stasiun
vegetasi mangrove tingginya kandungan C- organik dalam sedimen sangat dipengaruhi oleh sifat fisik
tumbuhan mangrove yang dapat meningkatkan kandungan C-organik pada stasiun tersebut. Penelitian Pamuji
et al. (2015) menyatakan bahwa serasah daun mangrove dapat meningkatkan kandungan bahan organik di

Tabel 4. Struktur komunitas makrozoobentos epifauna di Tanjung Carat, Sumatera Selatan

Indeks Keanekaragaman

Stasiun () Indeks Keseragaman (E) Indeks Dominansi (C)
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria

1 1,56 Sedang 0,98 Tinggi 0,35 Tidak ada yang
mendominasi

2 2,59 Sedang 092  Tinggi 0,19 Tidak ada yang
mendominasi

3 2,96 Sedang 089  Tinggi 0,15 Tidak ada yang
mendominasi

Tabel 5. Persentase fraksi sedimen di Tanjung Carat, Sumatera Selatan

Persentase Fraksi (%)

Stasit Jenis sedimen

Pasir Lumpur Lempung
1 61,67 1,80 36,55 Pasir liat
2 9,56 6,37 83,39 Lempung
3 17,84 6,25 75,91 Lempung
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Tabel 6. Kandungan C-Organik di Tanjung Carat, Sumatera Selatan

Stasiun Kandungan C-Organik (%) Kategori
1 1,51 Rendah
2 2,90 Sedang
3 3,39 Tinggi

Biplot (axes F1 and F2: 100,00 %)

1
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F2 (9,23 %)
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F1 (90,77 %)

e Active variables e Active observations

Gambar 3. Hasil analisis PCA hubungan karakteristik sedimen dengan kelimpahan makrozoobentos epifauna

ekosistemnya. Selain itu, jenis dan ukuran butir mempengaruhi kemampuan sedimen untuk menyimpan karbon,
mempertahankan nutrisi, dan mendukung kehidupan organisme yang ada di dalamnya. Berarti bahwa sedimen yang
banyak mengandung pasir biasanya memiliki sedikit bahan organik di dalamnya, sehingga kandungan C-organiknya lebih
rendah dibanding jenis sedimen lain, selain itu pH, kapasitas tukar kation, dan kandungan bahan organik lainnya juga
dapat dipengaruhi oleh tekstur sedimen (Alencar et al., 2024; Tahir & Marschner, 2016)

Hubungan karakteristik sedimen dengan Kelimpahan Makrozoobentos

Analisis hubungan kelimpahan makrozoobentos dengan kandungan C-organik dan jenis sedimen
dilakukan menggunakan PCA dengan 3 stasiun pengamatan dan 5 variabel yang mencakup kelimpahan,
kandungan C-organik, jenis sedimen pasir, jenis sedimen lumpur, dan jenis sedimen lempung. Hasil analisis
PCA hubungan karakteristik sedimen dengan kelimpahan makrozoobentos di sajikan pada Gambar 3.

F1 (+) mencakup nilai kelimpahan, kandungan C-organik, jenis sedimen lumpur, jenis sedimen
lempung, stasiun lahan terbuka dan stasiun vegetasi mangrove. Nilai kelimpahan makrozoobentos berbanding
lurus dengan kandungan C-organik dan jenis sedimen lumpur dan lempung. Kelompok F1 (-) mencakup jenis
sedimen pasir dan stasiun tanjung buyut. Stasiun tanjung buyut menunjukkan nilai kelimpahan yang rendah
karena memiliki jenis sedimen pasir yang kurang mendukung kehidupan makrozoobentos. Kandungan C-
organik pada stasiun tanjung buyut juga tergolong dalam kategori rendah. Beberapa studi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara kandungan bahan organik dan kelimpahan makrozoobentos.
Arofah et al. (2018) menemukan bahwa kandungan bahan organik sedimen berhubungan erat dengan
kelimpahan makrozoobentos di muara Banjir Kanal Barat, yang menegaskan bahwa sedimen yang tinggi bahan
organik mampu mendukung populasi makrobentos lebih besar. Selain itu, penelitian oleh Simanjuntak et al.
(2018) juga mendapati bahwa hubungan korelasi yang cukup kuat antara C-organik dan kelimpahan
makrozoobentos di muara Sungai Jajar, yaitu 0.557.

Sedimen dengan jenis yang beragam berpengaruh terhadap jenis dan kelimpahan makrozoobentos.
Penelitian oleh Barus et al. (2019) menunjukkan bahwa baik kandungan C-organik maupun nitrogen total
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berkontribusi signifikan terhadap kelimpahan makrozoobentos di perairan Pulau Payung, muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan. Sementara itu, Simanjuntak et al. (2018) mengindikasikan bahwa meskipun terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis sedimen dan kandungan bahan organik, hubungan antara jenis sedimen
dan kelimpahan makrozoobentos tergolong lemah. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Putri et al. (2017) yang
menyatakan bahwa sedimen yang terdiri dari fraksi yang lebih halus cenderung mendukung kelimpahan
makrozoobentos, meskipun tidak selalu dalam proporsi yang tinggi.

KESIMPULAN

Jenis makrozoobentos epifauna yang ditemukan Tanjung Carat, Sumatera Selatan sebanyak 12 jenis
yang terdiri dari 9 famili dalam 3 kelas. Kelimpahan makrozoobentos epifauna tertinggi berada di stasiun 3
diganti stasiun vegetasi mangrove dengan nilai sebesar 1733 ind/100m? sedangkan kelimpahan terendah
berada di stasiun 1 dengan nilai 233 ind/100m?. Struktur komunitas makrozoobentos epifauna di Tanjung Carat
mencakup indeks keanekaragaman (H) yang berada pada kategori sedang, nilai indeks keseragaman (E) tinggi,
dan nilai indeks dominansi (C) menunjukkan tidak terdapat jenis makrozoobentos epifauna yang mendominasi
di ketiga stasiun. Kelimpahan makrozoobentos epifauna menunjukkan hubungan positif dengan kandungan C-
organik dan jenis substrat lempung.
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